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Intelligence quotient (IQ) is often cited as the main factor contributing
to academic success, but recent research highlights the importance of
adversity quotient (AQ) to determine students' resilience to challenges.
AQ is defined as the ability to overcome difficulties, and is categorized
into three levels: Quitters, Campers, and Climbers. Individuals with low
AQ tend to give up when faced with obstacles, while individuals with
high AQ show a tendency to persevere in finding solutions. This study
aims to identify the AQ profile of fourth grade elementary school
students in Pedan sub-district. The methodology used was a descriptive
quantitative approach, with a sample size of 50 students from three A
and B accredited public elementary schools. AQ measurement was
conducted based on four aspects: Control, Origin and Ownership,
Reach, and Endurance. The results showed that the majority of
students were classified as Campers (58%). This finding indicates that
although learners generally show resilience in the face of challenges,
they may not have reached the optimal level of persistence. This study
recommends for future research, a more in-depth examination of the
factors that influence AQ and the development of learning strategies to
enhance students' academic resilience.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Intelligence Quotient (IQ) telah lama dianggap sebagai faktor utama dalam
menentukan keberhasilan akademik, namun paradigma ini mulai bergeser seiring
dengan temuan terbaru (Rosita et al., 2024) . Realitasnya, peserta didik dengan IQ
tinggi tidak selalu mencapai hasil belajar yang optimal, sementara mereka dengan IQ
rata-rata justru mampu unggul dalam pencapaian akademik (Hotmauli et al., 2023).
Riset terkini mengungkap bahwa IQ hanya menyumbang sekitar 20% terhadap
kesuksesan, sedangkan 80% lainnya dipengaruhi oleh faktor kecerdasan lain, salah
satunya Adversity Quotient (AQ) (Muin & Kusmaladewi, 2024; Stoltz, 2000).

AQ didefinisikan sebagai kapasitas psikologis individu untuk menghadapi
tantangan dan mengubahnya menjadi peluang (Stoltz, 2000). AQ menjadi prediktor
penting dalam mengidentifikasi kemampuan peserta didik dalam menghadapi
kesulitan, beradaptasi, serta mengelola situasi sulit (Suryaningrum et al., 2020; Zhao
& Sang, 2023; Gavhane & Pagare, 2024). Stoltz mengklasifikasikan AQ menjadi tiga
kategori, yakni Quitters, Campers, dan Climbers. Masing-masing kategori
menunjukan respons yang berbeda ketika mendaki gunung atau dalam menghadapi
kesulitan, dan itu sebabnya mereka mengalami tingkat pencapaian yang berbeda
pula (Astuti et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan dasar, AQ memiliki relevansi besar karena berkaitan
langsung dengan ketahanan belajar peserta didik (Hima, 2024). Peserta didik
dengan AQ tinggi (climbers) cenderung mampu menghadapi tantangan akademik,
sedangkan peserta didik dengan AQ rendah (quitters) lebih mudah menyerah
(Gavhane & Pagare, 2024). Fenomena rendahnya AQ pada peserta didik sekolah
dasar menjadi perhatian serius, yang tercermin dari perilaku tidak menyelesaikan
tugas, menghindari pembelajaran, dan kurang memperhatikan guru (Rahmawati et
al., 2021; Mahayani et al., 2023).
Masalah Penelitian

Fenomena rendahnya AQ pada peserta didik dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti rendahnya rasa percaya diri, kesulitan dalam mengelola emosi, serta
minimnya dukungan lingkungan belajar (Kartika et al., 2021; Anju & Sahoo, 2023).
Kondisi ini berdampak pada kemampuan peserta didik dalam menghadapi
tantangan akademik dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Permasalahan
utama dalam penelitian ini adalah belum terpetakannya secara jelas profil Adversity
Quotient peserta didik sekolah dasar, khususnya pada peserta didik kelas IV,
sehingga guru belum memiliki dasar yang kuat dalam merancang strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakter ketahanan belajar peserta didik.
Keadaan Terkini Penelitian

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa AQ berperan penting dalam
keberhasilan akademik dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik (Juwita
et al., 2020; Gavhane & Pagare, 2024). Peserta didik tipe quitters cenderung
menghindari kesulitan dan menyerah ketika menghadapi hambatan belajar (Juwita
et al., 2020; Risqi et al., 2024), sedangkan peserta didik tipe campers menunjukkan
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toleransi risiko yang rendah dan cenderung berhenti pada zona nyaman (Riswang et
al., 2021; Yustiana et al., 2021).

Sebaliknya, peserta didik tipe climbers memiliki ketahanan tinggi, keyakinan
diri, serta tujuan belajar yang jelas (Fauziah et al., 2020; Ismawati & Andriyani, 2022;
Luthfiyani et al., 2024). Climbers dipandang sebagai individu dengan tingkat AQ
tertinggi yang mampu menghadapi tantangan dan memandang kesulitan sebagai
peluang untuk berkembang (Stoltz, 2000; Suheri et al., 2021). Penelitian-penelitian
tersebut menegaskan bahwa AQ merupakan konstruk penting dalam pendidikan,
namun kajian yang secara spesifik memotret profil AQ peserta didik sekolah dasar
di konteks lokal masih terbatas.
Kebaruan, Kesenjangan Penelitian, dan Tujuan

Kesenjangan penelitian dalam studi ini terletak pada keterbatasan penelitian
yang secara khusus mengidentifikasi profil Adversity Quotient peserta didik kelas IV
sekolah dasar pada konteks wilayah tertentu. Selain itu, belum banyak penelitian
yang memetakan AQ berdasarkan kategori quitters, campers, dan climbers sebagai
dasar perancangan pembelajaran di jenjang sekolah dasar.Kebaruan penelitian ini
terletak pada penyajian profil AQ peserta didik kelas IV di Kecamatan Pedan yang
dianalisis berdasarkan kategori AQ dan aspek CO2RE, sehingga memberikan
gambaran komprehensif mengenai ketahanan belajar peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
profil Adversity Quotient peserta didik kelas IV sekolah dasar di Kecamatan Pedan
guna memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam menghadapi tantangan
belajar serta menjadi dasar pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan adaptif.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan populasi

seluruh peserta didik kelas IV SD di Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten, yang
berjumlah 347 peserta didik. Sampel terdiri dari 50 peserta didik dari SD Negeri 2
Bendo, SD Negeri 1 Kedungan, dan SD Negeri 2 Beji. Data dikumpulkan melalui
angket skala Likert berdasarkan empat aspek AQ, yaitu CO2RE control, origin and
ownership, reach, dan endurance. Skor dianalisis secara deskriptif dengan rentang
penilaian 1–5 untuk menentukan kategori AQ peserta didik. Indikator mengacu pada
teori Stoltz, mencakup kemampuan mengendalikan situasi, memahami asal masalah
dan tanggung jawab, dampak masalah terhadap aspek lain, serta ketahanan
menghadapi kesulitan

Tabel 1. Kategorisasi Skor Adversity Quotient (AQ)

Skor Kategori

16 – 40 Rendah (Quitters)

41 – 65 Sedang (Campers)

66 – 80 Tinggi (Climbers)
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HASIL
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh profil AQ peserta didik kelas IV di

Kecamatan Pedan, berdasarkan kategori quitters, campers, climbers, dan distribusi
aspek. Hasil ini tidak hanya penting untuk memahami daya juang peserta didik,
namun juga menjadi acuan guru dalam mengenali respons peserta didik terhadap
tantangan akademik (Mahfud et al., 2019). Distribusi AQ disajikan Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Profil Adversity Quotient Berdasarkan Kategori

Skor Kategori Jumlah Peserta Didik Persentase

16 – 40 Rendah (Quitters) 14 28 %

41 – 65 Sedang (Campers) 29 58 %

66 – 80 Tinggi (Climbers) 7 14 %

Total Peserta Didik 50 100%

Mayoritas peserta didik berada pada kategori campers sebanyak 29 peserta didik
(58%), diikuti kategori quitters sebanyak 14 peserta didik (28%), dan kategori
climbers sebanyak 7 peserta didik (14%) dari total 50 peserta didik.
Pengelompokan skor berdasarkan aspek bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik peserta didik dalam menghadapi tantangan belajar. Profil AQ
berdasarkan aspek disajikan pada Tabel 3 hingga Tabel 6.

Tabel 3. Adversity Quotient Aspek Control

Kategori Persentase

Rendah (Quitters) 23,1%

Sedang (Campers) 31,8%

Tinggi (Climbers) 45,1%

Total 100%

Hasil menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori climbers memiliki
persentase tertinggi pada aspek control sebesar 45,1%, diikuti kategori campers
sebesar 31,8%, dan quitters sebesar 23,1%.

Tabel 4. Adversity Quotient Aspek Origin and Ownership

Kategori Persentase

Rendah (Quitters) 21.2%

Sedang (Campers) 34,2%
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Tinggi (Climbers) 44,6%

Total 100%

Persentase tertinggi pada aspek origin and ownership terdapat pada kategori
climbers sebesar 44,6%, disusul kategori campers sebesar 34,2%, dan quitters
sebesar 21,2%.

Tabel 5. Adversity Quotient Aspek Reach

Kategori Persentase

Rendah (Quitters) 22,4%

Sedang (Campers) 33,8%

Tinggi (Climbers) 43,8%

Total 100%

Hasil menunjukkan bahwa peserta didik kategori climbers memiliki persentase
tertinggi sebesar 43,8%, diikuti kategori campers sebesar 33,8%, dan kategori
quitters sebesar 22,4%.

Tabel 6. Adversity Quotient Aspek Endurance

Kategori Persentase

Rendah (Quitters) 23,6%

Sedang (Campers) 32,8%

Tinggi (Climbers) 43,6%

Total 100%

Pada aspek endurance, kategori climbers menunjukkan persentase tertinggi
sebesar 43,6%, disusul campers sebesar 32,8%, dan quitters sebesar 23,6%.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik kelas IV di

Kecamatan Pedan berada dalam kategori campers. Stoltz mengemukakan bahwa
campers merupakan individu yang tidak sepenuhnya menyerah, namun memilih
berhenti di zona nyaman ketika menghadapi tantangan (Stoltz, 2000). Peserta didik
kategori campers cenderung tetap berupaya menyelesaikan tugas, tetapi ketika
dihadapkan pada tantangan yang lebih kompleks, mereka tidak melanjutkan usaha
secara maksimal (Juwita et al., 2020; Nurlaelah et al., 2021). Kondisi ini
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki daya juang sedang, tetapi belum
mencapai potensi optimalnya.

Dominasi kategori campers sejalan dengan penelitian Yustiana (Yustiana et
al., 2021) yang menyatakan bahwa peserta didik dengan AQ sedang cenderung
memiliki proses berpikir semikonseptual dan memilih kenyamanan dibandingkan
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menghadapi ketidakpastian dalam pembelajaran. Peserta didik pada kategori ini
juga mudah merasa puas dengan hasil yang dicapai tanpa berusaha melampaui
batas kemampuannya (Riswang et al., 2021; Suryandari & Yuliana, 2023).

Pada aspek control, tingginya persentase climbers menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik memiliki keyakinan dan kesadaran untuk mengendalikan
situasi sulit serta mengambil tindakan dalam mengatasinya (Utami et al., 2024).
Sebaliknya, peserta didik kategori quitters menunjukkan tingkat control yang
rendah, yang berdampak pada minimnya inisiatif dan kepercayaan diri dalam
menghadapi tantangan akademik (Gradini & Noviani, 2025).

Aspek origin and ownership menunjukkan bahwa peserta didik kategori
climbers memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi terhadap permasalahan yang
dihadapi serta tidak cenderung menyalahkan faktor eksternal (Adnan & Matore,
2022). Sementara itu, peserta didik kategori campers masih membutuhkan
dukungan eksternal untuk menyelesaikan masalah, dan peserta didik kategori
quitters menunjukkan kecenderungan menghindari tanggung jawab atas kesulitan
yang dialami (Anju & Sahoo, 2023; Payao et al., 2024).

Pada aspek reach, peserta didik kategori climbers mampu membatasi
dampak kesulitan agar tidak memengaruhi aspek lain dalam kehidupan belajar
mereka. Hal ini menunjukkan kemampuan regulasi emosi dan fokus belajar yang
baik (Fauziah et al., 2020; Handayani et al., 2023). Sebaliknya, peserta didik kategori
quitters cenderung membiarkan kesulitan meluas ke berbagai aspek kehidupan,
yang berpotensi menghambat efektivitas pembelajaran.

Aspek endurance menunjukkan bahwa peserta didik kategori climbers
memiliki ketahanan tinggi dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan
belajar (Lee et al., 2023). Peserta didik kategori campers memiliki ketahanan sedang
dan cenderung berhenti di zona nyaman, sedangkan quitters menunjukkan
ketahanan rendah dan mudah menyerah ketika menghadapi hambatan (Viyani et al.,
2022; Gradini & Noviani, 2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profil AQ
peserta didik kelas IV di Kecamatan Pedan masih didominasi oleh kategori campers.
Temuan ini mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran yang mendorong
peserta didik keluar dari zona nyaman melalui pembelajaran yang menantang,
bermakna, dan berorientasi pada penguatan ketahanan belajar. Profil AQ yang
terpetakan dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran
diferensiatif guna menumbuhkan karakter tangguh sejak dini.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik kelas IV di

Kecamatan Pedan memiliki AQ kategori campers atau sedang dan cenderung
bertahan di zona nyaman. Profil aspek CO2RE juga mengindikasikan bahwa
meskipun sebagian peserta didik menunjukkan potensi ketangguhan, belum semua
aspek berkembang optimal. Temuan ini menunjukkan pentingnya penerapan
pembelajaran yang mendorong peserta didik keluar dari zona nyaman, seperti
pembelajaran berbasis tantangan, agar mereka lebih mandiri dan adaptif. Secara
teoritis, hasil ini memperluas pemahaman tentang distribusi AQ pada jenjang
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sekolah dasar dan menguatkan relevansi aspek CO2RE dalam membentuk
ketahanan belajar.
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